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ABSTRAK 
 

Pada saat ini, industri coffee shop mengalami pertumbuhan yang semakin pesat. Fenomena 
ini terlihat dari banyaknya coffee shop yang tersebar di wilayah kota Bandung dan jumlahnya 
pun semakin bertambah dari tahun ke tahun. Kondisi ini mendorong coffee shop yang telah 
ada agar selalu terus berinovasi, beradaptasi dan berkembang kearah yang lebih baik 
sehingga dapat bersaing dengan coffee shop lainnya. Lighthouse Coffee Brewery merupakan 
salah satu coffee shop di kota Bandung yang menyajikan produk olahan minuman dan 
makanan dengan spesialisasi pada produk minuman kopi. Dalam rangka meningkatkan daya 
saing, Lighthouse Coffee Brewery perlu menerapkan analisis biaya kualitas agar dapat 
melihat kinerja operasi, menemukan kelemahan terkait kegiatan pengendalian kualitas serta 
melakukan pengambilan keputusan yang tepat untuk mengatasi permasalahan kualitas yang 
terjadi. 

Perusahaan harus selalu mengendalikan dan meningkatkan kualitas dalam 
berbagai aspek agar memiliki kinerja yang baik. Analisis biaya kualitas dapat membantu 
perusahaan untuk mendapatkan informasi mengenai besaran biaya kualitas yang dikeluarkan 
dari setiap kategori dalam upaya menjaga, mencegah terjadinya kualitas yang buruk serta 
meningkatkan kualitas dari produknya. Perusahaan juga dapat menilai pengaruh atau dampak 
dari biaya-biaya yang dikeluarkan sehingga dapat menentukan kategori biaya kualitas mana 
yang membutuhkan tindakan perbaikan. Diharapkan dengan melakukan perbaikan kualitas 
secara terus-menerus dan bertahap, biaya kualitas pun akan berkurang. Hal ini akan 
meningkatkan daya saing serta profitabilitas perusahaan karena terjadinya penurunan biaya 
kualitas diikuti oleh peningkatan pangsa pasar serta pendapatan perusahaan. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif analitis. Metode ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data yang berhubungan 
dengan masalah yang diteliti. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan data primer serta 
data sekunder. Data primer diperoleh melalui studi lapangan dengan melakukan wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Sedangkan data sekunder diperoleh melalui studi kepustakaan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, dapat disimpulkan 
bahwa selama ini Lighthouse Coffee Brewery belum melakukan analisis terhadap biaya 
kualitasnya. Meskipun demikian, kegiatan pengendalian kualitas yang dilaksanakan 
oleh perusahaan dinilai sudah cukup baik. Hal ini karena perusahaan telah memfokuskan 
biaya kualitasnya untuk aktivitas pengendalian yang bersifat mencegah dan mendeteksi 
kegagalan sehingga biaya kegagalan internal dan external cukup kecil jumlahnya. Penulis 
menyarankan agar perusahaan melakukan analisis biaya kualitas secara rutin sehingga 
perusahaan dapat mengetahui kinerja operasinya serta menemukan kelemahan terkait 
kegiatan pengendalian dan pengelolaan biaya kualitas. Dengan demikan perusahaan dapat 
melakukan tindakan perbaikan terhadap timbulnya internal failure costs serta external 
failure costs sehingga biaya produk dan harga jual pun dapat berkurang. Selain itu, kualitas 
produk maupun pelayanan yang semakin baik akan membuat pelanggan semakin puas dan 
loyal terhadap perusahaan. Hal ini akan meningkatkan pendapatan serta daya saing 
perusahaan karena akan membuat Lighthouse Coffee Brewery semakin ramai dikunjungi 
oleh pelanggan.  
 
 
Kata kunci : pengendalian kualitas, biaya kualitas, daya saing 
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ABSTRACT 
 

Recently, coffee shop industry is showing a rapid growth, especially in Bandung. This 
phenomenon can be seen from numerous coffee shops that are widespread in this city, while 
the number is also increasing each year. This situation demands the existing coffee shops to 
keep being innovative, adaptable, and transformative in order to compete with similar 
business units. Lighthouse Coffee Brewery is a coffee shop in Bandung which provides food 
and beverage products with specialty in coffee drinks. In order to enhance its 
competitiveness, Lighthouse Coffee Brewery should be able to identify any weakness 
regarding quality control and make a right decision to overcome the occurring quality 
problems. 
  A company must always control and enhance its quality in all aspects for 
having a good performance. Analysis of quality cost could help the company to gain 
information regarding the amount of quality cost that must be spent for each category in 
order to maintain the quality, prevent from lack of quality, and enhance its product quality. 
The company could also assess the impact or implication of the costs it has spent and 
determine which category of quality cost needs some corrective actions. By performing 
continuous and gradual quality improvement, the quality cost is expected to decrease. 
Consequently, it will promote corporate competitiveness and profitability because the 
decrease of quality cost will be followed by an increase of market share and company profit. 
  This research employed descriptive analysis method by collecting data in 
regards to the research problems. Moreover, this research employed primary and secondary 
data. Primary data was obtained from field study in the forms of interview, observation, and 
making documentation, whereas secondary data was gained from literature study. 
  Based on the research findings, the researcher concluded that Lighthouse 
Coffee Brewery has not performed analysis of quality cost. Nevertheless, quality control 
activities have been conducted sufficiently by the company. Since the company has focused 
its quality cost on control activities which detect and prevent from any failure, internal and 
external failure costs were found in a minimum scale. The researcher suggests the company 
to perform quality cost analysis regularly in order to observe its operating performance and 
identify any weakness dealing with control activities and quality cost management. By 
implementing corrective actions on internal and external failure costs, it will also reduce 
production cost and selling price. In addition, a better quality of products and services will 
result in customer satisfaction. Satisfied and loyal customers bring more revenue and 
competitiveness for Lighthouse Coffee Brewery. 
 
 
Key words: quality control, quality cost, competitiveness 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Dewasa ini, kondisi perkembangan zaman sudah semakin maju. Kebutuhan manusia 

pun menjadi semakin beragam. Pangan menjadi salah satu kebutuhan dasar yang 

sangat penting bagi manusia untuk dapat bertahan hidup, selain sandang dan papan. 

Namun saat ini masyarakat yang hidup di kota-kota besar tidak hanya melihat 

pangan sebagai suatu kebutuhan dasar untuk sekedar bertahan hidup, tetapi juga 

menganggap bahwa pangan sebagai bagian dari gaya hidup. Selain itu juga, 

masyarakat memiliki pola berpikir yang lebih kritis terhadap berbagai pilihan 

makanan dan tempat yang ada. Hal tersebut dipengaruhi oleh gaya hidup masyarakat 

perkotaan yang bersifat dinamis dan selalu mengikuti perkembangan yang ada. 

Sejak dahulu hingga saat ini, kopi merupakan salah satu bahan pangan 

yang sangat sering dikonsumsi olah masyarakat. Konsumsi dan penyajian kopi yang 

biasanya secara umum dilakukan sehari-hari di rumah maupun di tempat kerja saat 

ini telah berubah. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh penulis, saat 

ini telah banyak berdiri berbagai coffee shop yang tersebar di wilayah kota Bandung 

dan jumlahnya pun semakin bertambah dari tahun ke tahun. Fenomena tersebut 

didukung oleh gaya hidup masyarakat perkotaan yang pada saat ini apabila 

berkunjung ke sebuah kafe atau coffee shop, tidak hanya bertujuan untuk makan dan 

minum saja melainkan juga melakukan berbagai kegiatan seperti berinteraksi dengan 

orang lain, bekerja, rekreasi dan lain-lain. Coffee shop juga saat ini tidak hanya 

berfokus pada penjualan minuman kopi saja, tetapi juga menjual berbagai macam 

makanan dan kue sebagai makanan pendamping bagi minuman kopi. Kondisi 

perkembangan industri yang semakin pesat dan persaingan yang semakin kompetitif 

mendorong coffee shop yang telah ada harus selalu terus berinovasi, beradaptasi dan 

berkembang kearah yang lebih baik agar dapat bersaing dengan coffee shop lainnya. 

Lighthouse Coffee Brewery merupakan salah satu coffee shop yang 

berdiri sejak tahun 2015 sehingga dapat dikatakan termasuk dalam kategori coffee 

shop yang baru berdiri. Produk utama yang menjadi ciri khas adalah minuman kopi 

beserta produk biji kopi yang berasal dari berbagai daerah di Indonesia. Namun 
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Lighthouse Coffee Brewery tidak hanya menyediakan produk kopi saja, tetapi juga 

menyediakan berbagai olahan makanan dan minuman. Melihat kondisi yang ada 

pada saat ini, Lighthouse Coffee Brewery harus memiliki suatu nilai lebih yang dapat 

dijadikan sebagai keunggulan dan dapat mendukung perusahaan agar memiliki serta 

meningkatkan daya saing dalam menghadapi persaingan dengan coffee shop lain. 

Nilai yang harus dimiliki tersebut adalah kualitas.  

Kualitas merupakan nilai yang sangat penting bagi perusahaan agar 

memiliki daya saing serta menjaga posisinya dalam persaingan di industri ini. 

Kualitas memiliki karakteristik yang dapat diukur sehingga dapat dinilai dengan 

lebih mudah. Pengukuran kualitas dapat dilihat dari besarnya perhitungan biaya 

terkait dengan kualitas. Perhitungan biaya kualitas dapat memperlihatkan bagaimana 

perusahaan memperhatikan dan menjaga kualitas yang dimilikinya. Apabila 

perusahaan dapat menjaga kualitas yang dimiliki, maka diharapkan perusahaan juga 

memiliki kinerja yang baik. Perusahaan dengan kinerja baik akan dapat 

meningkatkan daya saing dalam menghadapi persaingan dengan coffee shop lain. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

peranan analisis biaya kualitas dalam upaya meningkatkan daya saing pada 

Lighthouse Coffee Brewery.  

 

1.2. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan hal-hal yang telah diuraikan pada latar belakang di atas, beberapa pokok 

permasalahan terkait dengan penelitian pada Lighthouse Coffee Brewery yang akan 

dibahas adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana tindakan yang dilakukan Ligthouse Coffee Brewery untuk dapat 

menjaga kualitas dan memperbaiki permasalahan yang terjadi? 

2. Apa saja biaya kualitas yang selama ini terjadi di Ligthouse Coffee Brewery? 

3. Bagaimana analisis biaya kualitas yang dilakukan oleh Ligthouse Coffee 

Brewery? 

4. Bagaimana peranan analisis biaya kualitas dalam upaya meningkatkan daya saing 

pada Ligthouse Coffee Brewery? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan sebelumnya, adapun tujuan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui tindakan yang dilakukan Ligthouse Coffee Brewery untuk dapat 

menjaga kualitas dan memperbaiki permasalahan yang terjadi. 

2. Mengetahui biaya kualitas yang selama ini terjadi di Ligthouse Coffee Brewery. 

3. Mengetahui analisis biaya kualitas yang dilakukan oleh Ligthouse Coffee 

Brewery. 

4. Mengetahui peranan analisis biaya kualitas dalam upaya meningkatkan daya saing 

pada Ligthouse Coffee Brewery. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian yang dilakukan pada Lighthouse Coffee Brewery, diharapkan 

dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Manfaat bagi perusahaan 

Berdasarkan hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi 

dan menjadi bahan pertimbangan bagi perusahaan untuk mencari alternatif 

tindakan yang dapat dilakukan baik dengan melakukan tindakan korektif terhadap 

permasalahan yang ada maupun tindakan preventif terhadap beberapa hal yang 

berpotensi menimbulkan masalah terkait dengan pengendalian kualitas. Selain itu 

juga diharapkan dapat mengurangi berbagai biaya yang timbul terkait 

permasalahan pengendalian kualitas tersebut sehingga dapat meningkatkan daya 

saing di antara perusahaan serupa di industri coffee shop. 

2. Manfaat bagi penulis 

Penelitian ini membantu penulis dalam menerapkan teori yang sudah 

dipelajari selama ini dan membandingkannya dengan praktek di lapangan. Selain 

itu juga menambah pengetahuan dan wawasan penulis mengenai biaya kualitas. 

3. Manfaat bagi pembaca 

Melalui hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

lebih lanjut mengenai biaya kualitas dan dapat dijadikan sebagai bahan referensi 

bagi peneliti lain yang melakukan penelitian mengenai topik yang serupa atau 



4 
 

bagi kalangan pengusaha serta mahasiswa yang hendak berwirausaha agar dapat 

mengetahui tindakan-tindakan yang dapat diambil dalam rangka menjaga atau 

memperbaiki kualitas produk yang dihasilkan maupun proses yang berlangsung 

dalam kegiatan usaha. 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Suatu perusahaan didirikan dengan tujuan utama adalah untuk memperoleh laba. 

Dalam usaha untuk memperoleh laba, sebuah perusahaan harus bersaing dengan 

perusahaan lainnya. Setiap perusahaan akan selalu berusaha untuk meningkatkan 

kinerja usahanya melalui berbagi tindakan perbaikan dalam berbagai aspek agar 

dapat menghadapi persaingan dengan perusahaan lainnya. Kualitas merupakan salah 

satu aspek yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja usaha dari suatu 

perusahaan. Perusahaan yang memiliki kualitas terbaik dalam hal produk, pelayanan 

maupun berbagai kegiatan dalam perusahaan akan memiliki kinerja usaha yang baik. 

Saat ini juga, kualitas merupakan aspek yang sangat diperhatikan oleh pelanggan 

selain dari harga jual produk. Pelanggan akan menilai kualitas yang dimiliki oleh 

perusahaan dan menjadi pertimbangan bagi pelanggan untuk memutuskan apakah 

akan kembali membeli produk ataupun jasa kepada perusahaan. Bahkan apabila 

pelanggan merasa puas, maka mereka akan dengan senang memberikan rekomendasi 

kepada orang lain untuk membeli produk tersebut. Oleh karena itu, perusahaan harus 

selalu mengendalikan dan meningkatkan kualitas dalam berbagai aspek agar 

memiliki kinerja yang baik sehingga dapat meningkatkan daya saing yang dimiliki. 

Biaya kualitas adalah biaya yang muncul akibat pengendalian kualitas 

dari produk, baik untuk meningkatkan kualitas ataupun mencegah terjadinya kualitas 

yang buruk dari suatu produk. Selain itu biaya terkait dengan penciptaan, 

pengidentifikasian, perbaikan, dan pencegahan produk cacat dapat dikategorikan 

sebagai biaya kualitas. Terdapat empat kategori dari biaya kualitas yaitu terdiri dari 

prevention costs, appraisal costs, internal failure costs, dan external failure costs 

(Datar, 2018:770-771). Biaya-biaya yang terjadi karena aktivitas pengendalian 

kualitas tersebut dapat berkurang seiring dengan perbaikan kualitas. Perbaikan  dan 

peningkatan kualitas pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja serta nilai dari 

perusahaan karena akan terjadi peningkatan profitabilitas perusahaan. Profitabilitas 
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perusahaan akan meningkat melalui dua cara, yaitu peningkatan permintaan 

pelanggan dan penurunan biaya kualitas yang dikeluarkan oleh perusahaan karena 

menyediakan produk dan jasa dengan kualitas baik. Dampak akhir dari perbaikan 

dan peningkatan kualitas adalah peningkatan daya saing perusahaan. 

Dalam studi kasus pada Lighthouse Coffee Brewery yang kegiatan 

usahanya berbentuk coffee shop, permasalahan yang terjadi dalam perusahaan adalah 

masalah terkait dengan mesin pembuat kopi yang mendadak tidak dapat digunakan, 

listrik yang terkadang padam, penyajian makanan yang terkadang membutuhkan 

waktu lama, masalah terkait karyawan part time yang terkadang tidak dapat hadir, 

koneksi internet yang mati, dan pemesanan bahan baku kepada supplier yang 

terkadang tidak memiliki barang sehingga perusahaan harus mencari supplier lain. 

Perusahaan harus melakukan berbagai perbaikan untuk mengatasi permasalahan 

yang ada agar dapat meningkatkan kinerja dari usahanya. Selain permasalahan yang 

terjadi, perusahaan juga harus memperhatikan dan meningkatan kualitas yang 

dimiliki meliputi kualitas makanan dan minuman yang disajikan, kualitas pelayanan 

di dalam coffee shop, kualitas yang berkaitan dengan proses produksi dari pembelian 

bahan, proses pembuatan, hingga menyajikan makanan dan minuman kepada 

pelanggan. Perbaikan pada kualitas yang ada dalam aspek-aspek tersebut tentunya 

bukan menjadi tujuan utama yang ingin dicapai namun menjadi suatu faktor yang 

dapat membawa perusahaan kepada kesuksesan. Dengan melakukan berbagai 

perbaikan terhadap masalah yang ada maupun peningkatan pada kualitas yang 

dimiliki, pelanggan akan merasa puas ketika berkunjung ke Lighthouse Coffee 

Brewery karena rasa makanan dan minuman yang lebih nikmat, pelayanan yang 

lebih cepat, suasana yang lebih menyenangkan dan sebagainya 

Analisis biaya kualitas merupakan hal yang penting untuk dilakukan 

oleh perusahaan karena dapat membantu perusahaan untuk mendapatkan informasi 

mengenai besaran biaya kualitas yang dikeluarkan dari setiap kategori biaya kualitas 

dalam upaya menjaga, mencegah terjadinya kualitas yang buruk serta meningkatkan 

kualitas dari produknya. Perusahaan juga dapat menilai pengaruh atau dampak dari 

biaya-biaya yang dikeluarkan sehingga perusahaan dapat menentukan kategori biaya 

kualitas mana yang membutuhkan tindakan perbaikan. Saat ini perusahaan juga harus 

memiliki suatu strategi yang dapat dipergunakan untuk melakukan peningkatan 
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kualitas maupun kinerja ke arah yang lebih baik, seperti yang terdapat pada prinsip 

kaizen dari Jepang (Datar, 2018:242). Prinsip kaizen tersebut digunakan sebagai 

prinsip dalam Total Quality Management (TQM). TQM adalah sebuah sistem 

manajerial yang berfokus pada perbaikan kualitas dengan cara melakukan perbaikan 

secara terus-menerus, dilakukan walaupun secara sedikit demi sedikit dan bertahap, 

perbaikan tersebut harus dapat diukur secara kuantitatif dan dapat dikendalikan. Pada 

akhirnya diharapkan bahwa dengan melakukan perbaikan kualitas secara terus-

menerus dan bertahap, biaya kualitas pun akan berkurang secara langsung maupun 

tidak langsung. 

Daya saing merupakan suatu hal yang mutlak untuk dimiliki oleh 

perusahaan pada saat ini dalam menghadapi kondisi persaingan yang semakin ketat 

dari waktu ke waktu. Daya saing adalah kemampuan suatu perusahaan untuk 

memberikan nilai dan kinerja yang lebih baik kepada para pelanggan dibandingkan 

dengan apa yang diberikan oleh pesaingnya. Apabila Lighthouse Coffee Brewery 

dapat memelihara serta meningkatkan daya saing yang dimiliki, maka diharapkan 

pengunjung yang datang akan semakin banyak dari hari ke hari. Dalam penelitian ini, 

indikator tingkat daya saing yang dimiliki oleh perusahaan dapat dilihat berdasarkan 

jumlah pengunjung yang datang serta peningkatan jumlah penjualan yang diperoleh 

perusahaan. 

Berdasarkan pemahaman tersebut, penulis hendak membandingkan 

kenyataan yang terjadi di Lighthouse Coffee Brewery dengan teori pengendalian 

kualitas seperti yang penulis peroleh dari studi literatur. Permasalahan yang terjadi di 

Lighthouse Coffee Brewery terkait dengan kualitas adalah seperti masalah terkait 

dengan mesin pembuat kopi yang mendadak tidak dapat digunakan, penyajian 

makanan yang terkadang membutuhkan waktu lama, hingga masalah terkait 

karyawan part time yang terkadang tidak dapat hadir. Setelah mengetahui berbagai 

permasalahan yang terjadi, perusahaan diharapkan dapat mencari alternatif tindakan 

yang dapat dilakukan baik dengan melakukan tindakan korektif terhadap 

permasalahan yang ada maupun tindakan preventif terhadap beberapa hal yang 

berpotensi menimbulkan masalah terkait dengan pengendalian kualitas. Selain itu 

juga diharapkan dari alternatif tindakan yang dapat dilakukan, akan mengurangi 

biaya kualitas serta dapat melihat peran pengendalian kualitas terhadap daya saing 
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perusahaan. Berdasarkan uraian diatas, penulis bermaksud untuk melakukan 

penelitian dengan judul dalam Upaya 

Meningkatkan . 

 

1.6. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini mengambil tempat di Lighthouse Coffee Brewery yang 

beralamat di Jalan Jendral Sudirman no. 546-550. Blok A6 Bandung. Waktu 

penelitian ini kurang lebih berlangsung selama 6 bulan, dimulai dari bulan Februari 

2018 dan berakhir pada bulan Juli 2018. 

  




